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ABSTRAK 
Nama  :FEBRIANA MISDAWANTI 
Nim   :40400113007 
Jurusan  :Ilmu Perpustakaan 
Judul  :Pemanfaatan literatur anak di perpustakaan SD Negeri 36 Buntu    
Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang. 
Skripsi ini membahas mengenai “Pemanfaatan literatur anak di perpustakaan 
SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang” pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaiamana pemanfaatan literatur anak di perpuatakaan 
SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec.Malua Kab.Enrekang?, dengan beberapa sub 
masalah, yaitu: bagaimana ketersediaan Literatur Anak di Perpustakaan SD Negeri 
36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang ?,  Apa saja kendala dalam 
pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua 
Kab. Enrekang.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan literatur anak di 
perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang dan kendala 
dalam pemanfaatan literatur anak Di perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. 
Malua Kab. Enrekang. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan tiga 
tahap yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa, pemanfaatan Literatur Anak di 
Perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang. Di ketahui 
bahwa kesadaran siswa akan pentingnya penanfaatan literatur sehingga masih jarang 
yang memiliki kesadaran penuh untuk masuk ke perpustakaan tampa di suruh oleh 
guru. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pustakawan yaitu kurangnya jumlah 
exsampler yang di miliki perpustakaan milik sekolah SD Negeri 36 Buntu Lamba 
mengakibatkan siswa yang berkunjung ke perpustakaan hanya masuk untuk bermain, 
rebut, dan yang lebih paranya lagi mengganggu siswa yang lain yang sedang 
membaca buku di perpustakaan. 
 
Kata kunci: Pemanfaatan dan  Literatur Anak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu wadah dalam mengembangkan proses 
pembelajaran di sekolah. Salah satu proses yang dimaksud yakni menumbuhkan 
semangat belajar melalui berbagai literatur atau koleksi yang dimiliki perpustakaan. 
Dengan literatur tersebut diharapkan dapat membantu anak-anak dalam belajar 
menyimak, mengintrpretasikan, memaknai dan menerapkan nilai-nilai kehidupan 
yang terdapat dalam buku tersebut. 
 Ketersediaan literatur  anak di perpustakaan sekolah merupakan bagian yang 
integral dalam menjalankan visi misi sekolah Oleh sebab itu ketersedian literatur  
anak di perpustakaan sekolah haruslah memadai dan sesuai dengan umur anak-anak 
dan dikelolah dengan baik.  
 Dari penyataan diatas dapat dipahami bahwa literatur anak sangat berpengaruh 
pada keseharian anak-anak utamanya dalam mengajarkan anak-anak membaca. Hal 
ini berkaitan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Alaq/96: 1-5. 
 
                                
                     
 
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Al-Quran dan 
terjemahan, Kementrian  Agama RI, 2012) 
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Kata iqra terambil dari kata kerja qara’ah pada mulanya berarti  
menghimpun. Apabila dirangkai huruf atau kata kemudian mengucapkan rangkaian 
tersebut, maka huruf tersebut telah dihimpun, yakni membacanya. Wahyu pertama 
adalah Surah al-Alaq ayat 1-5 artinya betapa pentingnya membaca. Perintah 
membaca dalam ayat tersebut diatas memberikan gambaran betapa pentingnya 
membaca dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Salah satu tempat pengembangan 
pengetahuan yakni perpustakaan termasuk dalam hal ini perpustakaan sekolah.  
Untuk lebih mempertegas tentang koleksi-koleksi di dalam perpustakaan 
yakni telah diatur di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.43 tahun 2017 
Tentang koleksi perpustakaan pasal 12 yaitu : 
1. Koleksi perpustakaan dikoleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan 
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengen memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 
2. Pengembangan koleksi perpustakaan sebagaimana di maksud pada ayat (1) 
dikatakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan. 
3. Bahan perpustakaan yang di larang berdasarkan peraturan perundang-
undangan di sempan sebagai koleksi khusus perpustakaan Nasional. 
4. Koleksi khusus sebagai mana dimaksud pada ayat (3) digunakan secara 
terbatas. 
5. Ketentuan lebih lanjut mengenai penyimpanan koleksi khusus sebangaimana 
dimaksud pada ayat (3) dan penggunaan secara terbatas sebagai mana 
dimaksud  pada ayat (4) diatur dengan peraturan pemerintah. 
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Setelah melakukan observasi awal pada SD Nengeri 36 BT. Lamba 
Kec.Malua Kab Enrekang ditemukan bahwa pemanfaatan literatur anak di pada SD 
Negeri 36 BT. Lamba kec.Malua Kab Enrekang  sudah berjalan baik karena koleksi 
yang terdapat diperpustakaan di tata dengan baik di atas lemari dan sebagian 
diletakkan di atas meja dengan tujuan memudahkan parasiswa menemukan buku 
bacaan yang di butuhkan. 
Siswa diizinkan meminjam buku yangmereka butuhkan dengan memiliki 
batasan waktu yang sesuai dengan peraturan pengelolah perpustakaan. 
B. Rumusan Masalah 
  Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah yang 
menyangkut ” pemanfaatan literatur anak di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 36 
BT. Lamba Kec.Malua Kab.Enrekang “  
Agar pembahasan penelitian lebih terfokus maka pokok permasalahan di 
fabarkan kebeberapa sub masalah : 
1. Bagaimana pemanfaatan literatur anak di perpustakaan SD Negeri 36 BT.Lamba 
Kec.Malua Kab.Enrekang ? 
2. Apa saja kendala dalam pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan SD Negeri 
36 BT. Lamba Kec.Malua Kab Enrekang ? 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitiannya yang membahas 
tentang pemanfaatan literatur anak. Bagaimana pemanfaatan literatur dan kendala 
yang dihadapi dalam  pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan SD Negeri 36 BT. 
Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang. 
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2. Deskripsi Fokus 
      Untuk mempermudah dan menghindari kesalah pahaman dalam penulisan 
penelitian ini, perlu menjabarkan beberapa variabel dari judul ini “Pemanfaatan 
literatur anak di SD Negeri 36 BT. Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang”. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian ini yaitu : 
 Pemanfaatan literatur anak yaitu menggunakan atau memanfaatkan bahan 
bacaan yang di khususkan untuk anak dalam mengembangkan imajinasi anak dan 
pola pikir anak untuk  membentuk cara berfikir menjadi lebih kreatif, inovatif dalam 
menghasilkan karya dan prestasi yang dapat diterima di sekolah maupun di 
masyarakat.  
D.  Kajian Pustaka 
Pembahasan tentang pemanfaatan literatur anak di SD Negeri 36 BT.Lamba 
kec. Malua kab. Enrekang dapat ditemukan dalam berbagai literatur yang menjadi 
rujukan umun penulis diantaranya yaitu: 
1. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah: Referensi Pengelolaan 
Perpustakaan karangan Suherman tahun 2013. Buku ini membahas tentang 
bagaimana caranya mengelola perpustakaan dengan baik termasuk dalam 
hal ini pemanfaatan bahan bacaan anak anak (children literature) sebagai 
bahan mendongeng (Story telling). 
2. Pedoman Penyelenggara Perpustakaan Sekolah karangan Pawit M. Yusuf  
tahun 2015. Buku ini membahas tentang bagaimana cara 
mengoraganisasikan perpustakaan sekolah termasuk di dalamnya 
memasyarakatkan dann melakukan pembinaan koleksi. 
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3. Chilidren’s Literature : In The Elementary School. New York: Mc Graw 
Hill Higher, oleh Charlotte S. Huck. (2004). Buku ini membasa tentang 
literatur yang sesuai untuk anak, perilaku anak dan juga membahas tentang 
cara-cara untuk menghadapi sifat anak mulai dari balita hingga usiah 
sekolah. 
4. Pemanfaatan literatur anak di perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit 
Baruga Makassar, oleh Abus Setiawan dalam bentuk Skripsi tahun 2015 
ini membahas tentang pemanfaatan literatur untuk anak. koleksi literatur 
anak, dan buku untuk mewarnai, komik, majalah anak serta buku pelajaran 
untuk menunjang pembelajaran. Terdapat juga buku cerita untuk anak-anak 
seperti cerita dongeng, novel pendek, dan sebagainya. 
5. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R & D, oleh Sugiyono (2010). 
Buku ini membahas tentang metode penelitian baik kualitatif maupun 
kuantitatif. 
 Dari beberapa pembahasan diatas dapat saya simpulkan bahwa belum 
mendapatkan  hasil penelitian sebelumnya yang  mengkaji tentang pemanfaatan 
literatur anak di SD Negeri 36 BT.Lamba Kec.Malua Kab.Enrekang. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Peneliti yang akan mengadakan penelitian tentu mempunyai tujuan yang akan 
dicapai. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, tujuan yang ingin di capai adalah 
sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui pemanfaatan literatur anak di perpustakaan SD Negeri 36 BT. 
Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang. 
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b. Untuk mengetahui kendala dalam pemanfaatan literatur anak di perpustakaan SD 
Negeri 36 BT. Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan literatur anak yang terdapat di perpustakaan milik sekolah. 
2. Manfaat penelitian 
a. Secara teoretis 
1). Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan ke depannya 
di bidang literatur anak, khususnya masalah yang berkaitan dengan 
pemanfaatan literatur anak di perpustakaan sekolah. 
2). Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya pada 
masa mendatang. 
b. Secara praktis 
1). Diharapkan dapat memberikan informasi yang efektif  guna untuk   dijadikan 
sebagai acuan dalam mengoptimalkan perpustakaan sekolah dasar demi 
kenyamanan pemustaka dan tenaga pengelola perpustakaan pada umumnya, 
dan khususnya pemustaka dan pengelola Perpustakaan pemanfaatan literatur 
anak di SD Negeri 36 BT.Lamba kec,Malua kab,Enrekang yang mengenai 
pemanfaatan literatur anak (Children literature) di perpustakaan sekolah 
dasar. 
2).  Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau acuan dalam 
pemenuhan kebutuhan kelengkapan koleksi literatur anak bagi siswa/i di 
perpustakaan SD Negeri 36 BT.Lamba kec,Malua kab,Enrekang pada 
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khususnya, baik itu fiksi maupun nonfiksi, dan karya cetak maupun 
noncetak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Pemanfaatan  
Penertian pemanfaatan menurut kamus besar Indonesia adalah guna atau 
faedah. Sedangkan menurut bahasa umum pemanfa adalah suatu kegiatan yang 
berkaitan dengan hal-hal yeng bermanfaat. 
Salah satu hal yang perlu dilakukan persiapan penulis ialah 
mendayagunakan sumber informasi yang terdapat di perpustakaan dan jasa 
informasi yang tersedia. Pemanfaatan perpustakaan ini diperlikan, baik untuk 
penelitian lapangan maupun penelitian bahan dokumentasi( data sekunder ) nyata 
sekali bahwa, tidak mungkin salah penelitian dapat dilakukan dengan baik tampa 
orientasi pendahuluan perpustakaan. 
 Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk 
belajar. Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kiatan antara 
peserta didik dengan bahan atau sistem pembelajaran (Yusufhadi, 1994 : 45). 
Pemanfaatan mempunyai tanggungjawab untuk mencocokan pelajaran 
dengan bahan dan aktivitas spesifik, menyimpang pembelajaran agar dapat 
berinteraksi bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan bimbingan selama 
kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai pelajar, serta 
memasukkanyan ke dalam prosedur organisasi yang berkelanjutan. Pemanfaatan 
di bidang pendidikan, khusus dalam pembelajaran sebenarnya merupakan mata 
rantai dari sejarah pembelajaran (Rusman,2011 : 287 ) 
Pemanfaatan pada tahap pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 
proses belajar. Pemanfaatan media ini pengguna yang sistematis dari sumber 
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untuk belajar. Proses pemanfaatan media merupakan proses pengembalian 
keputusan berdasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran. Misalnya,bagai 
mana suatu filem diperkenalkan atau ditindaklanjuti dan dipolahkan sesuai 
dengan bentuk belajar yang diinginkan. Prinsip-prinsip pemanfaatan juga 
dikaitkan dengan karakteristik pembelajaran. Seseorang yang belajar, mungkin 
memerlikan bantuan keterampilan visual atau verbalangar dapat menarik 
keuntungan dari praktek atau sumber belajar (Yusufhadi, 1994 : 50). 
B. Pengertian Literatur Anak 
1. Literatur 
tertulis  dengan tangan  atau mesin ketik seperti  manuskrip, surat-surat, dan 
lain -lain atau Bahan-bahan tercetak (termasuk bahan mikro, bahan-bahan pada  
piring atau pita magnetik dan piring optik) seperti artikel majalah, buku, dan 
sebagainya, dan Bahan pandang dengar (audio-visual) seperti gambar, piringan hitam, 
pita rekaman, pita video, dan lain-lain (Saleh, 2009: 90).Literatur dapat 
dikelompokkan menurut beberapa kategori, diantaranya: 
1.  Jenis literatur menurut lokasi penempatan koleksi dapat dibedakan menjadi 2, 
yaitu: 
a.  Koleksi Umum 
Koleksi umum terdiri atas buku untuk tingkat pembaca dewasa yang telah 
diolah dan ditempatkan di rak terbuka. Sebagian besar koleksi umum merupakan 
monograf dan judul dalam seri. Terbitan berseri yang bukan majalah dapat 
dimasukkan di sini menjadi koleksi yang dapat dipinjam. 
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b. Koleksi referensi 
Koleksi referensi atau koleksi rujukan, menghimpun informasi yang secara 
langsung dapat menjawab pertanyaan. Misalnya, kamus, direktori, ensiklopedi, buku 
pedoman, buku pegangan, dll. Selain itu koleksi referensi juga menghimpun 
informasi yang merujuk kepada sumber informasi lain atau hanya menunjukkan 
lokasi di mana informasi yang dicari dapat ditemukan. Misalnya, katalog, bibliografi, 
dan lain-lain. 
Literatur adalah daftar bacaan hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh 
ALA Glosary of Library and information Science (1983) mendefinisikaan 
bacaan/literatur “literatur adalah bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai 
aktifitas baik secara intelektual maupun rekreasi. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “bacaan merupakan 
(buku,dst) yang dibaca”. 
Menurut sulistiyo basuki (1996) dalam bukunya pengantar ilmu perpustakaan 
bahwa “literatur adalah merupakan dokumen.” 
Sedangkan menurut Sale (2009: 90) literatur adalah bahan tertulis dengan 
tangan atau mesin ketik seperti manuskrip, surat-surat, dan lain-lain atau bahan-bahan 
tercetak  seperti artikel, majalah, buku, dan sebagainya, dan bahan pandang dengar 
(audio-visual) seperti gambar, piringan hitam, pita rekam, pita video, dan lain-lain. 
Sari (2015: 9) mengatakan bahwa literatur /bacaan adalah suatu bahan bacaan 
(tentunya berupa huruf/ angka/ gambar) yang dapat digunakan untuk beraktifitas 
secara intelek dan berupa kumpulan tulisan (dokumen/buku).  
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jadi dapat penulis simpulkan bahwa literatur adalah buku atau bahan bacaan, 
baik yang tercetak maupun non cetak. Yang tercetak seperti artikel, majalah, buku, 
dan sebagainya, maupun non cetak seperti, gambar, video dan lain-lain. yang 
digunakan dalam berbagai aktifitas baik secara intelektual maupun rekreasi 
2. Anak 
Anak adalah anugerah sekaligus titipan Allah untuk orang tua sehingga orang 
tua berkewajiban untuk mendidik dan memberikan pendidikan yang baik untuk 
anaknya. Orang tua juga harus memastikan telah memberikan pendidikan yang baik 
untuk anaknya dan juga sarana pendukun yang baik untuk perkembangan anak. 
Seperti menciptakan suasana lingkungan keluarga yang baik, memberi contoh yang 
baik-baik kepada anak termasuk juga memberikan kebiasan yang baik kepada anak 
semenjak masi kecil, seperti mengajarkan agama, berbuat baik kepada sesama dan 
semua hal-hal yang baik untuk anak, agar kelak dimasa yang akan datang anak-anak 
dapat menjai generasi penerus yang baik.   berbicara tentang anak terlu banyak 
definisi tentang anak, khususnya batasan umur yang dikategorikan sebagai anak. 
 Pengertian anak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, manusia yang 
kecil, baru berusia enam tahun. 
Menurut The Minimum Age Convention Nomor 138 tahun 1979, pengertian 
tentang anak adalah seseorang yang berusia 15 tahun kebawah. 
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Sedangkan dalam Convention on The Right Of the Child tahun 1989 yang 
telah diratifikasi pemerintah Indonesia melalui Keppres Nomor 39 tahun 1990 
disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 18 tahun ke bawah. 
United Nations  Children’s Fund (UNICEF) mendefinisikan anak sebagai 
penduduk yang berusia antara 0 sampai dengan 18 tahun. 
Didalam Undang-Undang definisi anak berbeda-beda dan batasan umurnya 
juga berbeda-beda, adapun beberapa definisi anak menurut Undang-Undang sebagai 
berikut : 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak 
adalah, seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. 
Menurut UU No.25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan Pasal 1 angka 20 “ 
anak adalah orang laki-laki atau wanita yang berumur kurang dari 15 tahun”. 
Menurut UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 angka 
1 “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk 
anak yang masih dalam kandungan”. 
Menurut UU No. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak Pasal 1 angka 2 
“ Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan 
belum pernah kawin”.  
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UU No.39 thn 1999 tentang HAM Pasal 1 angka 5 “ Anak adalah setiap 
manusia yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi 
kepentingannya”. 
Definisi untuk anak sangat beragam, dan juga batasannya umurnya sangat 
beragam. Dari beberapa definisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa anak adalah 
manusia yang masih kecil, belum menikah dan peka terhadap rangsangan – 
rangsangan yang berasal dari lingkungan, yang rata-rata batasan umurnya antara 0-18 
tahun. 
Apabila dikaitkan dengan literatur anak maka dapat penulis fahami bahwa 
dalam kaitanya dengan literatur, anak adalah mereka yang berada pada rentang usia 
0-12 atau dari Prasekola sampai kelas 6 SD. 
Adapun beberapa definisi literatur anak sebagai berikut : 
Menurut Puryanto (2008 : 2) literatur anak merupakan literatur yang ditujukan 
untuk anak, bukan sastra tentang anak. Literatur tentang anak bisa saja isinya tidak 
sesuai untuk anak-anak, tetapi literatur untuk anak sudah tentu sengaja dan 
disesuaikan untuk anak-anak selaku pembacanya.  
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Sedangkan menurut Sari (2015 : 10), literatur anak atau sastra anak sebuah 
koleksi yang dikhususkan untuk anak-anak yang informasinya bersifat hiburan. 
Pernyataan ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Abus Setiawan. 
Literatur anak (buku anak anak) menurut Sutarno (2008: 20) adalah bahan 
bacaan yang berisi hal-hal yang sesuai dengan umur dan tingakta kemampuan atau 
pendidikan anak-anak . 
Setiawan (2015: 11) Literatur anak adalah bahan bacaan yang dikhususkan 
untuk anak-anak yang memiliki unsur bacaan yang bersifat hiburan, imajinasi, dan 
memiliki porsi tersendiri untuk setiap tahap umur anak-anak. 
Defenisi lain menurut Huck (2004) menekankan bahwa: “children’s books are 
books that have the child’s eye at the center. Buku anak atau literatur anak adalah 
buku yang menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat dari cerita.Pendapat ini 
juga didukung oleh Tarigan (1995: 5) mengungkapkan bahwa “literatur anak adalah 
literatur atau sastra yang mencerminkan perasaan dan pengalaman anak-anak masa 
kini, yang dapat dilihat dan dipahami melalui mata anak-anak “through the eyes of a 
child” 
Literatur anak (buku anak anak) adalah bahan bacaan yang berisi hal-hal yang 
sesuai dengan umur dan tingkatan kemampuan atau pendidikan anak-anak (Sutarno 
2008: 20). 
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Literatur anak dalam dalam hal ini adalah bahan bacaan yang dikhususkan 
untuk anak-anak yang tidak memiliki unsur bacaan yang bersifat hiburan, imajinasi, 
dan memiliki porsi tersendiri untuk setiap tahap umur anak-anak. 
Huck dan kawan-kawan dalam Nurgiantoro (2005: 11 ) membagi buku-buku yang 
cocok untuk bacaan anak yang sesuai dengan tiap tahapan usia anak, dan tahapan usia 
anak itu dibedakan ke dalam beberapa tahap yaitu:  
a. Sebelum sekolah masa pertumbuhan, usia 1-2 tahun. 
b. Prasekolah dan taman kanak-kanan, usia 3,4,dan 5 tahun. 
c. Masa awal sekolah, usia 6 dan 7 tahun. 
d. Elementary tengah, usia 8 dan 9 tahun. 
e. Elementary akhir, usia 10, 11, dan 12 tahun. 
Jadi, menurut pembagian Huck dkk. yang dikategorikan sebagai anak-anak 
dalam konteks literatur anak adalah usia 1 sampai usia 12 tahun. Dalam memilih 
bacaan anak kehati-hatian dan sikap kritis harus diutamakan karena adanya perbedaan 
tingkat kecepatan kematangan anak akibat kondisi kehidupan sosial-budaya 
masyarakat. 
Dalam memilih bacaan anak pustakawan harus tahu yang dimaksud literasi 
informasi. Literasi informasi yang diartikan sebagai kemelekan atau keberaksaraan 
informasi yang dapat diartikan bahwa literasi informasi merupakan kemampuan 
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, mengerti bagaimana perpustakaan 
diorganisir, familiar dengan sumber daya yang tersedia (termasuk format informasi 
dan saran penelusuran digital) pengetahun dan teknik yang biasa digunakan dalam 
pencarian informasi. Termasuk pula didalamnya kemampuan dalam mengevaluasi 
informasi dan menggunakannya secara efektif serta pemahaman infrasruktur 
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teknologi dalam transfer informasi kepada orang lain, termasuk konteks sosial, 
politik, budaya, aspek ekonomi, aspek hukum dan dampaknya (Pattah, 2014:109-
110). 
Untuk itu ada beberapa kriteria perpustakaan dalam memberikan dan 
menghimpun informasi untuk anak dan remaja. Khususnya untuk perpustakan 
sekolah sesuai dengan jenjang anak dan remaja.  
Mengenai genre bacaan anak,Nilandari (2013) mengemukakan bahwa bacaan 
anak mengenal 6 macam genre utama: 
1. Bacaan usia dini, biasa dikenal dengan sebutan Picture Book. (Jadi picbook 
bisa berarti format, bisa juga genre). 
2. Literatur tradisional (cerita rakyat), di dalamnya ada subgenre fabel, 
dongeng, mite, dan legenda. 
3. Fiksi. Semua yang berasal dari imajinasi penulis. Menurut setting 
waktunya, ada subgenre kontemporer dan historis. Menurut kadar 
“khayalannya” ada subgenre realistik dan fantasi. Cerita keseharian adalah 
realistik kontemporer. Kalau ada sihir dan makhluk gaibnya berarti fantasi. 
Kalau menggunakan setting peristiwa sejarah, berarti realistik 
historis.Bagaimana dengan petualangan, misteri, humor, detektif, dan 
sejenisnya? Tentu bergantung pada unsur plotnya. Bisa masuk ke realistik, 
bisa juga fantasi,  kontemporer, bisa juga historis, petualangan dan 
sebagainya berpotensi menjadi subgenre sendiri.  
4. Nonfiksi terdiri dari subgenre informasi dan biografi. 
5. Faksi, fakta yang dituturkan dengan gaya fiksi. 
6. Puisi.  
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Dalam buku kumpulan cerita “Kisah Hari Besar Umat Islam” mengisahkan 
berbagai peristiwa besar nan agung dan penuh hikmah. Hari-hari besar umat Islam 
seperti Idul Fitri, Idul Adha, dan Isra Mi’raj dikisahkan melalui narasi yang baik dan 
ditunjang oleh ilustrasi yang baik pula. Ini dapat dipakai pula sebagai alternatif para 
orang tua yang hendak mengajarkan akhlaq yang baik (akhlaqul karimah) melalui 
dongeng yang diambil dari kisah-kisah agung dalam kitab suci umat Islam tersebut( 
Wulandari 2012). 
Nilandari, penulis bacaan anak Indonesia menuliskan wawasan tentang bacaan 
anak sebagai berikut. Di Indonesia terdapat beragam bacaan anak. Ada cerpen, 
cernak, novak, novel anak, FN, dongeng, fabel, petualangan, cerita keseharian, dan 
seterusnya. Makna masing-masing istilah itu terkadang kurang dimengerti. Ditambah 
lagi penggunaannya seringkali masih belum tepat. Dalam literatur anak, dunia 
mengenal format (bentuk) dan genre (jenis). Format berkaitan dengan bentuk buku, 
jumlah halaman, dan hal-hal fisik dan penyajian, serta target pembacanya yang 
spesifik. Sedangkan genre berkaitan dengan jenis tulisan, isi, dan pesan di dalamnya. 
Untuk semua umur, genre bisa diberikan.Format bacaan anak terdiri dari: 
1. Picture book, cirinya adalah dominasi ilustrasi, dan teks yang sedikit. 
Jumlah halaman paling banyak 32 halaman. Targetnya adalah anak-anak 
usia dini.  
2. Illustrated book, cirinya adalah teks lebih banyak, ilustrasi hanya untuk 
membantu dan melengkapi. Target pembaca adalah anak-anak TK-SD kelas 
rendah. Illustrated book bisa berisi satu cerita panjang, bisa juga beberapa 
cerita pendek yang dikumpulkan dalam satu buku. Diluar sana dikenal 
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sebagai KUMCER (kumpulan cerita) atau KUMDONG (kumpulan 
dongeng). 
3. Novela, novelet, novel pertama (first novel), novel transisi, adalah novel 
pendek untuk peralihan bagi anak yang biasa baca picbook ke novel yang 
lebih padat teksnya. Secara umum untuk anak SD kelas rendah. Halaman 
jadinya paling banyak 56-64 halaman. 
4. Novel anak (Middle Grade Novel), untuk anak lebih besar, biasanya 8 atau 9 
tahun ke atas. 
5. Novel preteen, teen, young adult, remaja, untuk anak usia 11 tahun ke atas. 
Koleksi Berdasarkan SNP 007:2011 dan Kesesuaian Koleksi 
1.  Koleksi Berdasarkan SNP 007:2011 
Standar perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah ini meliputi standar 
koleksi sarana prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, 
pengorganisasian bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan integrasi 
dengan kurikulum. Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah baik negeri maupun swasta. 
Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana untuk 
sekolah dasar/madrasah  ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTS), dan sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA).  
Perpustakaan nasional. Dafar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional, Jakarta:  
2010. Perpustakaan nasional. Peraturan Pengatalogan Indonesia, Jakarta: 
2007.Perpustakaan nasional. Terjemahan Klasifikasi Dewey Desimal, Jakarta: 2007. 
1. Jumlah koleksi  
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Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 
dalam berbagai bentuk media sekurang kurangnya : 
a. Buku (buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran perpeserta didik 
b. Buku panduan pendidik 1 eksemplar permata pelajaran perguru bidang studi. 
c. Buku pengayaan dengan perbandingan 60 % non fiksi dan 40 % fiksi dengan 
ketentuan bila 1 s/d 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 100  judul, 7 s/d 
12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 150 judul, 13 s/d 24 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 200 judul 
Perpustakaan menambah koleksi buku pertahun dengan ketentuan semakin 
besar jumlah koleksi  semakin kecil persentase penambahan koleksinya (100 judul 
penambhan sebanyak 10%; 150 judul penambahan sebanyak 8%; 200 judul sampai 
dan seterusnya penambahan seterusnya sebanyak 6%). Perpustakaan melanggan 
minimal 1 judul majalah dan 1 judul surat kabar. 
Bahan perpustakaan referensi sekurang kurangnya meliputi kamus bahasa 
Indonesia, kamus bahasa inggris, kamus bahasa Indonesia-inggris, kamus bahasa 
daerah, buku statistic daerah, buku telepon, peraturan perundang-undangan, atlas, 
peta, biografi tokoh dan kitab suci.  
1) Koleksi Perpustakaan 
Koleksi merupakan unsur paling utama dalam kegiatan layanan di 
perpustakaan baik yang tercetak maupun noncetak. Koleksi harus dibina, dirawat, 
diatur secara tepat sehingga pengguna perpustakan mencari mencari bahan pustaka 
tersebut. Jumlah koleksi harus selalu dikembangkan sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan sekarang ini agar pemustaka tidak ketinggalan informasi dari 
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sebuah ilmu pengetahuan yang perkembangannya dari tahun ketahun bahkan bisa 
dikatakan dalam hitungan hari banyak ilmu pengetahuan baru bermunculan. 
Koleksi adalah Kumpulan buku atau non buku yang disimpan secara 
sistematis, karena mempunyai kegunaan agar setiap kali diperlukan dan dapat 
ditemukan kembali (Soeatminah 1992: 30). 
Koleksi bahan pustaka yaitu Sejumlah bahan pustaka yang telah ada di 
perpustakaan dan telah diolah (diproses), sehingga siap dipinjamkan atau digunakan 
oleh pemakai (Wiji Suwarno 2007: 41). 
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulakan bahwa koleksi bahan pustaka 
adalah semua bahan pustaka yang ada atau dimiliki dan disediakan untuk dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. 
 Koleksi perpustakaan merupakan unsur penting dalam mewujudkan fungsi 
perpustakaan dengan baik. Perpustakaan menyediakan koleksi yang disesuaikan 
dengan tujuan dan kebutuhan pengguna perpustakaan. Beberapa jenis koleksi 
perpustakaan sebagai berikut: 
a) Buku Teks atau buku pelajara 
 Buku teks adalah suatu buku tentang satu bidang ilmu tertentu yang ditulis 
berdasarkan sistematika dan organisasi tertentu sehingga memudahkan proses 
pembelajaranya baik oleh guru maupun murid (Pawit M. Yusuf, 2005: 10). 
b)   Buku teks penunjang 
Buku teks penunjang menurut Wiji Suwarno (2011: 64) sebagai berikut: 
c) Buku pegangan 
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 Merupakan jenis buku yang termasuk buku rujukan yang berisi ikhtisar pokok 
bahasan atau subyek tertentu mengenai suatu ilmu pengetahuan yang digunakan 
untuk petunjuk dalam penerapan praktiknya atau dalam pemberian pelajaran. 
d)  Buku pedoman 
Merupakan jeni buku yang termasuk sebagai buku rujukan yang berisi 
informasi dengan cara melakukan suatu kegiatan. 
2) Kesesuaian Koleksi 
 Dalam pengadaan koleksi bahan pustaka perlu meninjau kesesuaian koleksi 
yaitu, menyesuaikan koleksi bahan pustaka dengan pengguna informasi melalui 
prinsip pemilihan koleksi perpustakaan. 
Pemilihan koleksi perpustakaan menurut Darmono (2007: 71) sebagai berikut : 
Semua bahan pustaka harus dipilih secara cermat, disesuaikan dengan 
keperluan pemakai dan menurut skala prioritas yang telah ditetapkan untuk 
perpustakaan sekolah umumnya perbandingan jenis bahan pustaka adalah 60% 
koleksi penunjang kurikulum baik buku paket, baik buku wajib maupun buku 
penunjang, dan 40% adalah koleksi umum baik fiksi maupun buku-buku tentang 
pengetahuan umum lainnya. 
Pengadaan bahan pustaka didasarkan atas peraturan tertulis yang merupakan 
kebijakan pengembangan koleksi yang disahkan oleh penanggung jawab lembaga 
dimana perpustakaan bernaung. Untuk sekolah harus disahkan oleh kepala sekolah. 
C. perpustakaan Sekolah  
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 
22 
 
 
perpustakaan yang memadai. Perpustakaan sekolah merupakan komponen pendidikan 
yang penting. Tetapi kenyataannya belum setiap sekolah mampu menyelenggarakan 
perpustakaan sebagaimana mestinya (Sutarno NS, 2006: 39).  
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah, dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama 
membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan 
pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolaha ialah membantu sekolah 
mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan tersebut 
bernaung (Sulistyo-Basuki, 1993: 50). 
Menurut Stephen A. Romine mengatakan bahwa “ the school library is a 
service which justifiable only to the exten that it helps to promote the attainment of 
the objectives of the school” yang berarti bahwa perpustakaan sekolah adalah salah 
suatu unit pelayanan di dalam sekolah yang bersangkutan dan kehadirannya hanya 
dapat dibenarkan sejauh ia mampu membantu pencapaian/pengembangan tujuan-
tujuan dari sekolah itu. Dalam hubungan ini dikatakan Romite lebih lanjut bahwa ia 
harus memenuhi dua persyaratan, yakni:  
a. Perpustakaan sekolah hendaknya diorganisir dan dijalankan 
sedemikian rupa sehingga menjadi suatu sumber bantuan bagi 
pembina-pembina kurikulum, guru-guru dan para siswa yang sedang 
terlibat dalam proses belajar dan mengajar. 
b. Pembina-pembina kurikulum, para guru, serta para siswa hendaknya 
dapat memanfaatkan pelayanan-pelayanan yang disediakan untk 
mereka melalui perpustakaan. 
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Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, denga tujuan utama 
membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan 
pada umumnya (Almah, 2012: 11). Tujuan khusus perpustakaan sekolah adalah untuk 
membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat 
perpustakaan tersebut bernaung. Dalam kelompok perpustakaan sekolah termasuk  di 
dalamnya adalah 
a. Perpustakaan Taman Kanak-kanak (TK) 
b. Perpustakaan Sekolah Dasar (SD) 
c. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP) 
d. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SMA) 
Menurut Bafadal (2011: 2-3) ada beberapa ciri perpustakaan yang dapat kita 
rinci sebagai berikut: 
a. Perpustakaan itu merupakan suatu unit kerja 
Adanya perpustakaan tidak berdiri sendiri, tetapi merupkan unit kerja dari 
suatu badan atau lembaga tertentu. Sebagai contoh, perpustakaan IKIP 
Malang merupakan unit kerja IKIP Malang, Perpustakaan SMP 1 
Sumedep merupakan unit kerja SMP 1 Sumenep dan lain-lain. 
b. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka 
Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka 
bukan hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa buku (non book 
material) seperti majalah, surat kabar, brosur, mikro film, peta, globe, 
gambar-gambar. Jumlah bahan pustaka ini tergantung kepada 
kebutuhannya yang didasarkan pada jumlah pemakainya. Semakin besar 
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jumlah pemakainya, maka bahan pustaka yang tersedia harus semakin 
banyak. Bahan-bahan pustaka tersebut tidak hanya disusun dan disimpan, 
tetapi dikelola dengan sebaik-baiknya menurut aturan tertentu, seperti 
diinventarisasi, diklasifikasi menurut sistem klasifikasi tertentu, dibuatkan 
kartu katalog, dilengkapi dengan lidah buku, lebel buku, kantong buku, 
kartu buku, sehinggah siap dipinjamkan kepada siapa saja yang ingin 
meminjamnya, khususnya anggota perpustakaan. 
c. Perpustakaan harus digunakan oleh pemakai 
Tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan pustaka tidak lain 
adalah agar dapat digunakan dengan sebaik-baiknya oleh pemakainya. 
Lebih lanjut lagi adalah bagaimana agar dengan pengaturan tersebut dapat 
membangkitkan minat setiap pemakai untuk selalu mengunjungi 
perpustakaan. Dengan demikian, perpustakaan tersebut akan selalu 
digunakan oleh pemakai atau anggotanya. Pemakai perpustakaan tersebut 
tergantung atau sesuai dengan unit kerjanya. Misalnya: perpustakaan 
sekolah, maka pemakainya adalah murid-murid, guru dan anggota 
sekolah lainnya.  
d. Perpustakaan sebagai sumber informasi 
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya, 
tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi 
sebagai sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan 
kata lain, tumpukan buku yang dikelola dengan baik itu baru dapat 
dikatakan sebagai perpustakaan, apabila dapat memberikan informasi bagi 
setiap yang memerlukannya. Sudah barang tertu tingkat kemampuan 
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memeberikan informasi tersebut tergantung kepada keadaan bahan 
pustaka yang tersedia serta keahlian pustakawannya. 
Apabila ditinjau dari sudut pandang tujuan, fungsi, serta pemakainya, maka 
secara garis besar ada lima macam perpustakaan, yaitu: 
a. Perpustakaan Nasional 
b. Perpustakaan umum 
c. Perpustakaan khusus  
d. Perpustakaan perguruan tinggi 
e. Perpustakaan sekolah 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa perpustakaa merupakan unit 
kerja. Dengan demikian, perpustakaan sekolah merupakan unit kerja dari suatu 
sekolah yang menyelenggarakannya. Menurut Supriyadi (1982: 5) perpustakaan 
sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang 
program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah 
dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan. 
Untuk pengelola perpustakaan sekolah sebaiknya ditunjuk seorang guru yang 
dianggap mampu mengelola perpustakaan sekolah. Apabila yang mengelola 
perpustakaan sekolah adalah seorang guru, maka akan mudah mengintegrasikan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah dengan proses belajar mengajar. Menurut 
Satuan Tugas Koordinasi Pembinaan Perpustakaan Sekolah( 1982: 1) Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur, perpustakaan sekolah adalah 
koleksi perpustakaan yang diatur menurut sistem tertentu dalam suatu ruang, 
merupakan bagian integral dalam proses belajar mengajar dan membantu 
mengembangkan minat bakat murid. 
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2. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan sekolah 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 
dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru 
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu segala 
bahan pustka yang dimiliki perpustakan sekolah harus dapat menunjang proses 
belajar mengajar. Agar dapat menunjang proses belajar mengajar, maka dalam 
pengadaan bahan pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta 
selera para pembaca yang dalam hal ini adalah murid-murid. 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar 
pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak 
hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih jauh lagi, anatar lain adalah 
murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, murid-
mudrid terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih ke arah tanggung jawab, murid-
murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan 
sebagainya. 
Secara rinci manfaat perpustakan sekolah, baik yang diselenggarakan di 
sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagi berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid    
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
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d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan bahasa 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
Manfaat lain dari perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana bagi para siswa 
untuk belajar menjadi manusia yang memiliki literasi informasi. Yaitu seseorang 
yang mampu mengidentifikasi kebutuhan informasinya, belajar mencari dan 
menemukan susmber-sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, sampai 
menemukan informasi yang dibutuhkannya, lalu memanfaatkan informasi tersebut,d 
dan akhirnya mampu mengevaluasi sejauh mana kebutuhan informasi yang sudah 
dapat di penuhi. Manusia yang sudah memiliki literasi informasi inilah yang akan 
unggul dalam persaingan di era global si mana kehidupan masyarakat sudah berbasis 
informasi. Perpustakaan sekolah memiliki peluang yang lebih besar dalam 
menciptakan literasi informasi di kalangan para siswa, karena di lingkungan sekolah 
terdapat peran guru yang akan menjadi pembimbing bagi para siswa, di samping 
adanya peran dari staf perpustakaan ( guru pustakawan ) yang akan membantu para 
siswa. 
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Dalam Negara berkembang seperti Indonesia, perpustakaan sekolah pada 
umumnya merupakan perpustakaan pertama yang dikenal oleh siswa. Karena bagi 
masyarakat Indonesia bukan suatu kebiasaan membawa anak-anaknya untuk 
mengunjungi perpustakaan umum. Hal ini di sebabkan kunjungan ke perpustakaan 
bukan merupakan budaya masyarakat kita, di samping perpustakaan pada umumn 
yang sebagian besar masih sangat sederhana, sehingga bukan merupakan tempat yang 
menarik untuk di kunjungi. 
Perpustakaan sekolah berperan juga sebagai sarana belajar memanfaatkan 
perpustakaan bagi para siswa. Seperti belajar mengenal kelas-kelas klasifikasi 
pengetahuan yang ada pada katalog bahan pustaka yang dia gunakan. Kepandaan ini 
akan dibawa terus sampai siswa masuk perguruan tinggi dan memanfaatkan 
perpustakaan di sana, atau ketika siswa harus mencari sumber informasi di 
perpustakaan manapun.  
Di samping itu perpustakaan sekolah juga memiliki andil dalam menanamkan 
citra perpustakaan pada para siswa. Siswa yang kebetulan sekolah di sekolah yang 
memiliki perpustakaan sekolah yang representative dan memiliki citra yang positif 
pada perpustakaan. Dia akan berpendapat bahwa perpustakaan merupakan unit kerja 
yang sangat penting karena di situlah terkumpulnya sumber-sumber ilmu 
pengetahuan. Sebaliknya ketika seorang siswa kebutuhan sekolah di sekolah yang ada 
perpustakaan sekolahnya masih kala kadarnya, maka dia akan punya sebuah tempat 
yang berisi buku-buku using yang tidak penting.  
Manfaat perpustakaan sekolah bias juga di lihat dari aspek ekonomi. Di era 
krisis ekomomi yang berkepanjangan seperti sekarang ini akan sangat berat bagi para 
orang tua apabila harus membeli buku-buku pelajaran untuk anak-anaknya. Akan 
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sangat membantu apabila perpustakaan sekolah dapat menyediakan buku-buku atau 
sumber belajar lainnya dengan lengkap sehingga para orang tua tidak perlu membeli 
buku-buku. 
Dari berbagai manfaat perpustakaan sekolah yang di sebutkan di atas, dapat 
diketahui beberapa pentinyan keberadaan suatu perpustakaan sekolah di suatu 
lingkungan sekolah. Hal ini harus mendapat perhatian yang serius dari para 
pengambil kebijakan yang ada di lingkungan sekolah, seperti kepala sekolah, ketua 
yayasan untuk sekolah swasta, dan pejabat terkait yang ada di lingkungan Dinas 
Pendidikan di suatu daera. 
3. Fungsi perpustakaan sekolah  
Smith dkk dalam buku ensiklopedianya yang berjudul “ THE EDUCATOR’S 
ENCYLOPEDIA” menyatakan “ School Library is a center for learning”, yang 
artinya perpustakaan sekolah itu merupakan sumber belajar. Memang apabila ditinjau 
secara umum, perpustakan sekolah itu sebagai pusat belajar, sebab kegiatan yang 
paling tampak pada setiap kunjungan murid-murid adalah belajar, baik belajar 
masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang diberikan 
di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada hubunganya dengan mata pelajaran. 
Akan tetapi apabila ditinjau dari sudut tujuan murid-murid mengunjungi perpustakaan 
sekolah, maka ada yang tujuannya untuk belajar, ada yang tujuannya untuk berlatih 
menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada yang tujuannya untuk memperoleh 
informasi, bahkan mungkin ada juga murid yang mengunjungi perpustakaan sekolah 
dengan tujuan hanya sekedar untuk mengisi waktu senggangnya atau sifatnya 
rekreatif. Baiklah berikut ini akan dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan sekolah, 
yaitu: 
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a. Fungsi edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik buku-buku fiksi 
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid 
belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun berkelompok. 
Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan interes membaca murid-murid, 
sehingga teknik membaca semakin lama semakin dikuasai oleh murid-murid. Selain 
itu di dalam perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang sebagian besar dapat 
menunjang penyelenggaraan  pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, kiranya dapat 
kita katakan bahwa perpustakaan sekolah itu memiliki fungsi edukatif. 
b. Fungsi infomasi 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan pustaka 
yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang bukan berupa 
buku (non book material) seperti majalah, bulletin, surat kabar, pamflet, guntingan 
artikel, peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang-dengar seperti 
overhead projector, slide projector, filmstrip projector, televisi, video tape recorder 
dan sebagainya. Semua itu akan memberikan informasi atau keterangan yang 
diperlukan oleh murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi 
informasi. 
c. Fungsi Tanggung Jawab administratif 
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, di mana 
setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh guru pustakawan. 
Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu 
anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh 
mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. Apabila ada murid yang terlambat 
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mengembalikan buku pinjamanya didenda, dan apabila ada murid yang telah 
menghilangkan buku pinjamannya harus menggatinya, baik dengan cara dibeli di 
toko, maupun difotocopykan. Semua ini selain mendidik murid-murid ke arah 
tanggung jawab, juga membiasakan murid-murid bersikap dan bertindak secara 
administratif. 
d. Fungsi Riset 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan 
tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka lengkap, murid-murid dan 
guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan 
keterangan-keterangan yang diperlukan. Misalnya seorag murid ingin meneliti 
tentang kehidupan orang-orang pada abad ke 17 yang lalu, atau seorang guru ingin 
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka 
mereka ( murid atau guru)  dapat melakukan riset literatur atau yang dikenal dengan 
sebutan “Library Research” dengan cara membaca buku-buku  yang telah tersedia di 
dalam perpustakaan sekolah. 
e. Fungsi Rekreatif 
Adanya perpustakaan sekolah dapt berfungsi rekreatif. Ini tidak berarti bahwa 
secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara psikologinya. 
Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku yang berjudul “MALANG 
KOTA INDAH”. Di dalam buku tersebut selain dikemukakan mengenai kota Malang, 
juga disajikan gambar-gambar, separti gambar gedung-gedung, tempat-tempat 
hiburan, tempat-tempat pariwisata, dan sebagainya. Dengan demikian murid yang 
membaca buku tersebut secara psikologis telah rekreasi ko kota Malang yang indah 
itu. Selain itu, fungsi rekreatif berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikn 
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sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, dengan membaca 
buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
    METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai pemanfaatan literatur 
anak di Perpustakaan SD Negeri 36 BT. Lamba kec.Malua Kab.Enrekang penelitian  
kualitatif memiliki karakteristik dengan mendeskripsikan suatu keadaan yang 
sebenarnya, tetapi laporannya bukan sekedar laporan kejadian tanpa suatu 
interprestasi ilmiah (Satori, 2013:5). Metode kualitatif adalah metode yang digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan. 
Penelitian ini terfokus pada analisis pemanfaatan literatur anak di 
Perpustakaan SD Negeri 36 BT. Lamba kec.Malua Kab Enrekang. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. 
Malua Kab. Enrekang dan dilaksanakan sejak 16 Oktober - 9 November 2017. 
1. Sejarah Singkat SD Negeri 36 buntu lamba kec.Malua Kab. Enrekang 
Sejarah berdirinya perustakaan Sekolah Dasar Negeri 36 buntu lamba kec.Malua 
Kab.Enrekang adalah tidak terlepas dari berdirinya lembaga induknya SD Negeri 36 
Buntu Lamba. SD Negeri 36 Buntu Lamba merupakan salah satu sekolah yang berada 
di kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesiselatan, Indonesia. Yang didirikan pada 
tahun 1975, SD Negeri 36 buntu lamba berlokasi di jalan poros Malua-Baraka,Desa 
Bonto Mario, kec.Malua kab.Enrekang. SD Negeri 36 Buntu Lamba ini sudah 
beberapa kali pergantian kepala sekolah dan sekarang di kepalai oleh Hasaniah S. Ag. 
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Sejak berdirinya pada tahun 1975 SD Negeri 36 Buntu Lamba telah memulai 
membentuk dan membina perpustakaan-perpustakaan dalam lingkungannya. 
Pengurusan masih sederhana. 
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah SD Negeri 36 Buntu Lamba untuk 
menunjang TRI Darman sekolah SD Negeri 36 Buntu Lamba yaitu Pendidikan 
Penelitian dan Pengapdian kepada Masyarakat. Perpustakaan berdiri di bawa naungan 
Lembanga sekolah SD Negeri 36 Buntu Lamba kec. Malua Kab. Enrekang. 
Sama dengan sekolah pada umumnya di Indonesia SD Negeri 36 BT.Lamba 
masa pendidikan ditempuh dalam waktu 6 (emam) tahun pelajaran. 
Berbagai fasilitas dimiliki SD Negeri 36 Buntu Lamba untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar. Fasilitas tersebut antara lain: kelas 6 ruang, perpustakaan 1 ruang, 
kantor guru 1 ruang, koprasi 1 ruang, gudang 1 ruang. 
2. Fungsi, Visi dan Misi 
a. Fungsi Perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba 
Perpustakaan memiliki kedududukan yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan khususnya di sekolah dasar. Oleh karena itu, seduh 
selayaknya setiap sekolah memberikan nilai fungsi terhadap perpustakaannya. 
Fungsi perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba adalah sebagai sarana 
pendidikan yang menunjang proses belajar mengajar di SD Negeri 36 Buntu Lamba 
dan tempat bagi siswa siswi, guru, dan seluruh civitas SD Negeri 36 Buntu Lamba 
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Sebagaimana hasil wawancara yang 
dilakukan pada informan 2 pada tanggal 17 Oktober 2017 yaitu” fungsi perpustakaan 
sebagai sarana belajar mengajar dan tempat siswa siswi, para guru dan pegawai untuk 
mencari informasih yang di butuhkan”. 
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b. Visi perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba 
Visi adalah pandangan jauh kedepan, kemana dan bagaimana instansi 
pemerintah akan dibawa agar dapat terus eksis dengan kata lain,  
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 
yang berisikan cita dan citra yang ingin dicapai serta diwujudkan oleh suatu instansi 
agar tetap konsisten, antisipatif, inovatif dan produktif. Mengacu pada definisi 
tersebut di atas 
     ”Menjadikan perpustakaan yang berkualitas, mencerdaskan dan            
menyenangkan” 
Untuk mencapai visi tersebut diperlukan tindakan nyata dalam bentuk misi 
SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab.Enrekang sebagai berikut: 
c. Misi perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba 
1) Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan di sekolah, 
2) Memberikan pelayanan yang baik, santun, dan ramah, 
3) Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang menyenangkan . 
3. Stuktur organisasi perpustakaan  
Struktur organisasi adalah kerangka yang memperlihatkan susunan tugas kerja 
para anggota dalam organisasi dan menunjukkan adanya hubungan antar bagian 
organisasi dan fungsi masing-masing anggota untuk mencapai tujuan akhir. Struktur 
organisasi perpustakaan sekolah dasar menjadi penanda bahwa perpustakaan menjadi 
salah satu perangkat dalam sekolah khususnya di sekolah dasar yang patut untuk 
diketahui. Berikut bagan struktur organisasi perpustakaanSD Negeri 36 Buntu lamba 
kec. Malua Kab.Enrekang. Berikut bagan struktur organisasi perpustakaan  SDN 36 
Buntu Lamba. 
36 
 
Gambar 1 
Stuktur Organisasi 
Perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
Bagan tersebut diatas menggambarkan bahwa perpustakaan SDN 36 Buntu 
Lamba adalah Perpustakaan di bawah pengawasan tanggung jawab dan wewenang 
Kepala sekolah 
Siswa siswi 
Kepala pepustakaan  
Layanan Pengadaan 
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kepala sekolah SDN  36 Buntu Lamba. Kemudian kepala sekolah bertugas 
mengawasi jalannya kegiatan perpustakaan baik itu pengadaan maupun layanan.  
Bagian pengadaan bertugas untuk mengadakan sumber informasi kemudian 
mengelolanya sesuai dengan atauran yang berlaku. Pada kegiatan ini pustakawan 
menjadi penanggung jawab dibantu dengan pengelola perpustakaan. Bagian layanan 
beertugas untuk memberikan layanan kepada pemustaka baik itu layanan sirkulasi, 
layanan referensi dan layanan baca. 
4. Sarana dan prasarana 
Di dalam menunjang kegiatan siswa dan guru selama di perpustakaan, maka 
tersedia sarana dan prasarana memadai untuk mendukung kenyamanan siswa pada 
saat berada di perpustakaan, sarana dan prasarana yang tersedia di perpustakaan SD 
Negeri 36 Buntu Lamba adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Sarana dan prasarana SD Negeri 36 Buntu Lamba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis Barang Jumlah 
1. Meja kursi pustakawan 2 
2. Rak Buku 6 
3. Foto Presiden dan Wakilnya 2 
4. Rak Majalah 1 
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C. Data dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan peneliti adalah 
1. Data primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan mengenakan 
alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang akan 
diteliti 
2. Data Sekunder  
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan hasil penelitian 
yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1.  Observasi 
Merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki   (Narbuko dan Abu Ahmadi, 
2007: 70) 
Hal yang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan 
metode observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang di 
lakukan. 
2. Wawancara 
Merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam suatu penelitian. Karena 
menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam 
proses penelitian. Wawancara dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 
mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara 
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bertatap muka dan dapat dilakukan dengan memanfaatkan sarana komunikasi, 
misalnya telepon dan internet (Suyanto, Bagong & Sutinah, 2005: 69). 
Berdasakan hasil wawancara dengan kepala SD Negeri 36 Buntu Lamba 
Hasaniah S. Ag. Pada  tanggal 17 Oktober 2017 beliau mengatakan bahwa: 
 
 “Dengan adanya perpustakaan di sekolah ini sangat membantu dalam 
proses belajar siswa siswi. Karena dengan adanya perpustakaan ini siswa 
siswi bisa mencari ilmu atau informasi tambahan dengan membaca buku-
buku yang ada di perpustakaan”. 
 
Berdasarkan informasi yang di sampaikan oleh kepala SD Negeri 36 Buntu 
Lamba. penulis dapat menarik kesimpulan bahwa perpustakaan memang sangat 
penting keberadaanya dalam suatu dunia pendidikan khususnya di sekolah dasar. 
Dimana sekolah dasar menjadi landasan awal dalam proses pengenalan informasi 
kepada siswa siswi. Dengan adanya perpustakaan siswa siswi dapat menjadikan 
perpustakaan tersebut sebagai tempat untuk bermain dan belajar. Karena seperti yang 
kita ketahui umur siswa siswi pada sekolah dasar masih sangat merindukan dunia 
bermain. Jadi seorang pustakawan harus bisa mengenalakan koleksi perpustakaan dan 
informasi yang ada dengan hal-hal yang bisa membuat mereka belajar namun 
dilakukan dengan bermain. 
Selanjutnya penulis mendapat tambahan informasi dari salah satu guru kelas 
yang ada di SD Negeri 36 Buntu Lamba Mannawaty, S. Pd. Pada tanggal 18 Oktober 
2017, beliau mengatakan bahwa: 
  
“ya dengan adanya perpustakaan kami sebagai guru kelas sangat terbantu 
dalam proses belajar mengajar karena perpustakan juga menyediakan alat-
alat Peraga. ketika kami tidak bisa mengisi kelas siswa siswi bisa kami 
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arahkan ke perpustakaan. Sehingga waktu belajar mereka akan tetap 
tercukupi”. 
 
Berdasarkan informasi yang diberikan oleh informan 2, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa keberadaan perpustakaan sangat membantu para guru-guru 
kelas ketika mereka tidak bisa mengisi kelas mereka, karena siswa siswi akan di 
arahkan ke perpustakaan untuk mencari informasi secara mandiri di bantu dengan 
pustakawan atau pengelolah perpustakaan. Dengan keberadaan perpustakaan memang 
sangat membantu dalam proses pencarian informasi. Namun tugas yang sangat berat 
bagi pustakawan karena harus memberikan informasi dengan ide-ide yang kretif agar 
siswa siswi tidak merasa bosan untuk masuk ke perpustakaan.  
Tambahan dari informan 2 pada mengatakan bahwa: 
 
“Dengan masuknya pustakawan di sekolah ini mudah-mudahan dapat 
membantu siswa siswi untuk menumbuhkan budaya gemar belajar bagi 
siswa siswi di SD Negeri 36 Buntu Lamba, agar kami sebagai guru kelas 
lebih mudah lagi memberikan pelajaran berdasarkan kurikulum yang ada” 
 
Berdasarkan pemaparan tambahan dari informan 2 penulis memberikan 
kesimpulan bahwa dengan adanya tenaga pustakawan yang sesungguhnya di sekolah 
ini sangat di harapkan oleh para guru-guru kelas agar mereka tidak merasa berkecil 
hati lagi ketika tidak bisa mengisi kelas yang telah di jadwalkan. Karena hal tersebut, 
sudah bisa di alihkan ke dalam perpustakaan dan akan di ambil alih oleh pustakawan 
dan tenaga kerja yang bekerja di perpustakaan SDN 36 Buntu Lamba. Sehingga kerja 
sama antar guru kelas dan pustakawan bisa berjalan dengan baik lagi. 
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3. Dokumentasi  
Sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumen. sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan 
harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tidak terbatas pada 
ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal 
yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa 
macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku catatan harian, memorial, 
klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data diserver dan flashdisk, data 
tersimpan di website dan lain-lain (Penalaran UNM, 2016). Cara ini digunakan untuk 
mengetahui sejumlah data tertulis yang ada di lapangan yang relevan dengan 
pembahasan penelitin ini.   
E.Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung proses 
penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian. Para peneliti pemula 
terkadang sulit membedakan antara instrumen penelitian dengan teknik penelitian, 
misalnya wawancara yang seharusnya adalah sebuah teknik penelitian terkadang 
disalah tafsirkan sebagai instrumen penelitian ( Mattar, 2013: 23).  
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah penulis sendiri, yakni peneliti 
yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data hingga 
pelaporan hasil penelitian. Penulis sebagai instrumen harus mempunyai kemampuan 
dalam menganalisis data. Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen 
yang digunakan, karena instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi: daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapka, camera, alat perekam, 
pulpen, dan buku catatan. 
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F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan 
dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu: 
a. Analisis data sebelum memasuki lapangan. Penelitian kualitatif telah 
melakukan analisis data sabelum peneliti memasuki lapangan. Analisis 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan 
digunakan untuk menentukan focus penelitian. Namun demikian focus 
penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah masuk 
dan selama di lapangan (Sugiyono, 2013: 336). 
b. Analisis data setelah di lapangan. Dalam  penelitian kualitatif analisisi data 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban narasumber. Bila jawaban dari 
narasumber belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah yaitu: 
1) Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data 
dilakukan terus menerus selama penelitian dilaksanakan. Mereduksi data dengan cara 
merangkum, memfokuskan, dan memilih data yang berkaitan dengan pemanfaatan 
literatur anak di Perpustakaan SD Negeri 36 BT. Lamba kec.Malua Kab Enrekang 
Penyajian data 
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Setelah tahap direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat 
berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka data akan 
mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
2) Penarikan kesimpulan 
Data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang 
diperoleh di lapangan. Penariakan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif 
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 
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BAB IV 
PEMBAHAASAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Pemanfaatan literatur anak di perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba 
Kec. Malua, Keb. Enrekang. 
Pemanfaatan bahan pustaka adalah kesiapan bahan pustaka yang telah 
dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk kemudian dilayangkan dan disebarluaskan 
informasinya kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. 
Berikut hasil wawancara dengan informan 2 pada Rabu 18 Oktober 2017 
tentang ketersediaan literature anak di perpustaan SD Negeri 36 Buntu Lamba.  
 
” Sudah lumayan memenuhi kebutuhan para siswa di perpustakaan 
sekolah ini karena siswa di sini kebanyakan menyukai koleksi non fiksi. 
Upaya yang kami lakukan yaitu menambah koleksi buku non fiksi selain 
itu saya juga mengenalkan angar siswa siswi mau membaca buku fiksi di 
dalam perpustakaan untuk menunjang prestasi di dalam kelas” 
 
Selanjutnya, informan 3 pada Rabu 18 Oktober 2017, juga menambahkan 
apa yang di paparkan oleh informan 2 di atas bahwa : 
 
“ Literatur anak yang di miliki oleh perpustakaan sudah sangat baik di 
bantu dengan adanya alat peraga yang dimiliki oleh perpustakaan dan  
literatur anak yang dimiliki sudah dimanfaatkan dengan baik oleh para 
siswa siswi dan guru-guru yang ingin menggunakan buku bahan ajar 
untuk proses belajar mengajar ” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan di atas, maka penulis 
dapat memberikan sebuah kesimpulan bahwa pemanfaatan literatur anak di 
perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang menurut 
pengelolahan perpustakaan dan pustakawan sudah baik.  
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Upaya memperkenalkan literatur anak di SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. 
Malua, Keb. Enrekang 
Dari hasil wawancara dengan kedua informan menunjukkan bahwa upaya-
upaya yang dilakukan sudah sangat baik. Untuk itu membuktikan pernyataan tersebut, 
di bawa ini akan diuraikan hasil wawancara dari tenanga kerja perpustakaan SD 
Nengeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang. 
Berikut hasil wawancara pada kamis 19 Oktober 2017 mengemukakan 
bahwa : 
 
“ Upaya-Upaya yang dilakukan dalam mengenalkan literatur  anak 
dengan bekerja sama dengan guru-guru dengan membiasakan siswa 
memasuki perpustakaan dengan diadakan kebiasaan membaca 15 menit 
sebelum di mulainya proses belajar mengajar di dalam kelas ” 
 
Setelah melihat hasil wawancara di atas terkait dengan upaya yang dilakukan 
pustakawan dalam mengenalkan literature anak, maka penulis menarik kesimpulan 
bahwa upaya pustakawan sudah sangat baik. Namun upaya yang telah di lakukan oleh 
pustakawan haruslah dikembangkan kembali angar siswa lebih mengerti tentang 
pentingnya perpustakaan. 
Selain dari itu pustakawan yang bekerja di perpustakaan sekolah memang 
harus memiliki upaya yang lebih karena masyarakat pemakai perpustakaan dalam 
lingkungan sekolah masih butuh penjelasan yang lebih tentang perpustakan dan jenis-
jenis koleksi literatur-literatur yang si sediakan oleh perpustakaan. 
Sehingga seorang pustakawan haruslah mempunyai ide-ide yang lebih bias 
menarik masyarakat pemakai perpustakaan untuk masuk ke dalam perpustakaan dan 
memanfaatkan koleksi yang ada khususnya koleksi literatur anak. 
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Wawancara selanjutnya dengan informan 3 pada kamis 19 Oktober 2017 
mengatakan bahwa :  
 
  
“ Kebanyakan siswa di sini yang memasuki perpustakaan mereka lebih 
gemar membaca buku-buku non fiksi, akan tetapi ada juga sebagian siswa 
yang berkunjung ke perpustakaan untuk mencari  buku referensi mata 
pelajaran atau mencari buku untuk mengerjakan tungas dari mata 
pelajaran yang di berikan oleh guru. “ 
 
Selanjutnya, informan 4 pada hari kamis 19 Oktober 2017, juga 
menambahkan bahwa :  
 
“ Kami para guru  membiasakan memberikan tugas-rugas kepada siswa 
untuk dikerjakan dan memcari bahan referesi di perpustakaan supaya 
siswa tidak hanya mengemari buku non fiksi saja akan tetapi siswa juga 
bias gemar membaca buku fiksi. “ 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan di atas saya dapat 
menyimpulkan bahwa siswa-siswi lebih gemar membaca buku non fiksi karena siswa 
lebih suka dengan buku-buku yang bergambar dengan cerita yang rigan. 
B. Kendala dalam pemanfaatan literatur anak di perpustakaan SD 
Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang 
Adapun hasil wawancara dari kedua pustakawan tentang kendala yang 
dihadapi dalam pemanfaatan literatur  anak yaitu sebagai berikut :  
Berikut hasil wawancara dengan informan 3 pada hari jum’at 20 Oktober 
2017 , menyatakan bahwa : 
 
” Kurangnya jumlah exsamplar dalam koleksi yang tersediah sehingga siswa 
yang ingin meminjam buku yang sama harus menunggu pengenbalian dari 
peminjam buku sebelumnya.”  
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Selanjutnya informan 4 pada hari jum’at 20 Oktober 2017, juga mengatakan 
bahwa :  
 
“Kendala yang di hadapi, ketika siswa masuk ke dalam  perpustakaan 
mereka sangat sulit untuk mengikuti peraturan perpustakaan misalnya, 
tidak boleh rebut, tidak boleh merusak buku, menjaga kebersihan ruangan 
dan lain-lain. “ 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan di atas saya dapat 
menyimpulkan bahwa kendala yang di hadapi dalam pemanfaatan literatur anak di 
perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang, karena 
kurangnya jumlah exsampler yang di miliki perpustakaan sekolah SD Negeri 36 
Buntu Lamba mengakibatkan siswa yang berkunjung ke perpustakaan hanya masuk 
untuk bermain, rebut, dan yang lebih paranya lagi mengganggu siswa yang lain yang 
sedang membaca buku di perpustakaan. 
Hasil wawacara selanjutnya dengan informan 2 pada hari senin 23 Oktober 
2017, berdasarkan harapan kedepannya mengenai perpustakaan SD Negeri 36 Buntu 
Lamba Kc. Malua Kab. Enrekang, mengatakan bahwa :   
 
“ Harapan kedepannya, semoga perpustakaan biasa lebih di manfaatkan 
lagi oleh para siswa dan guru-guru yang ada di lingkungan sekolah ini.” 
  
Selanjutnya, informan 3 pada hari senin 23 Oktober 2017, juga mengatakan 
bahwa : 
“ Harapan untuk kedepannya, semoga perpustakaan dapat menambah 
jumlah koleksinya menjadi semakin bertambah lagi dan menambah 
jumlah exsamplar koleksi yang sudah di miliki oleh perpustakaan.” 
 
48 
 
 
Berdasarka hasil wawancra dengan kedua informan di atas saya dapat 
menyimpulkan bahwa seorang pustakawan pastilah menginginkan yang terbaik untuk 
perpustakaan yang dikelolahnya dan selalu mencari cara atau inofasi-inofasi yang 
bias meningkatkan kualitas perpustakaan yang sedang dikelolahnya . 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa siswi di SD Nengeri 36 
Buntu Lamba Kec. Malua Kab.Enrekang, dimana penulis memberikan 3 buah 
pertanyaan untuk siswa siwi tersebut yaitu : 
1. Apakah anda sering ke perpustakaan dan untuk apa ? 
2. Bahan bacaan apa yang anda suka baca ? 
3. Apakah anda sudah memanfaatak literatur yang di sediakan 
perpustakaan ?  
Hasil wawancara kepada beberapa siswa siswi di SD Negeri 36 Buntu 
Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang ternyata memiliki jawaban yang berbeda-beda, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Trias Rahardi 
 ”Jarang, hanya masuk ke perpustakaan meminjam buku jika 
ada tugas yang di berikan oleh guru. Buku cerita, donk, 
karena buku yangcerita bergambar-gambar jadi bias membaca 
sambil melihat gambar-gambar yang ada didalamnya. Di 
manfaatkan akan tetapi tidak sering ” 
b. Wahdana 
 
“ Sering, untuk menambah ilmu. Dengan membaca buku dan 
memimjam buku. Buku pelajaran dan buku cerita, satu kali 
dalam 1 minggu. Sudah pada saat istrahat di manfaatkan 
untuk membaca “ 
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c. Fery Sanjaya  
 
” Sekali-kali ketika di suruh oleh guru untuk menganbil buku 
ke perpustakaan untuk di gunakan dalam proses belajar di 
kelas. Buku cerita dan buku undang-undang, karna buku 
cerita bias membuat kita berimajinasi kalau buku undang-
unang karan saya ingin jadi pengacara. Tidak sering tapi 
biasa.”  
d. Sry Ekawahdani 
 
“ Sering, membaca, dan membantu membersikan 
perpustakaan bersana dengan pustakawan. Buku cerita, 
pelajaran dan surat kabar kalu ada di perpustakaan. Sudah, 
sering meminjam bokeksi yang ada di perpustakaan untuk di 
pinjam dan di baca di rumah sehabis pulang sekolah.” 
 
Berdasarkan hasil wawancra dengan beberapa siswa siswi, penulis menarik 
kesimpulan bahwa siswa-siswi di SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. 
Enrekang, sudah mengenal koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan. Namun karena 
kurangnya sosialisasi yang di adakan oleh pestawakan sehingga pengunjung 
perpustakaan belum memiliki kesadaran yang utuh akan pentingnya perpustakaan dan 
koleksi-koleksi yang di sediakan oleh perpustakaan. 
Penulis juga dapat menyimpulkan bahwa siswa-siswi di SD Negeri 36 Buntu 
Lamba Kec. Malua Kab.Enrekang lebih menyukai koleksi literatur anak yaitu buku 
cerita dan komik di bandingkan dengan buku pelajaran secara umum yang di pelajari 
di dalam kelas. 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka, 
penulis dapat menarik kesimpulkan sebagai berikut :  
1. Pemanfaatan literatur anak di SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. 
Enrekang menurut pustakawan dan tenanga kerja ketersediaan literatur anak 
sudah baik. Namun menurut penulis ketersediaan literatur anak sudah baik. Akan 
tetapi sebaiknya lebih di tingkatkan kembali angar pengguna perpustakaan dapat 
memanfaatkan literatur dengan maksimal. 
2. Kendala dalam pemanfaatan literatur anak di SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. 
Malua Kab. Enrekang menurut pustakawan karena kurangnya jumlah exsampler 
dalam koleksi literatur yang di tersediah perpustakaan dan kurangnya kesadaran 
siswa siswi untuk tidak merusak koleksi literatur yang telah di sediakan oleh 
pustawakan. 
Dari kendala-kendala yang di hadapi oleh pustakawan tersebut, upaya yang 
mereka lakukan yaitu bekerja sama dengan guru-guru angar saling menumbuhkan 
sikap kesadaran pada siswa siswi untuk tidak merusak literature dan memanfaatka 
literatur yang sudah di miliki oleh perpustakaan walaupun dengan jumlah exsamplar 
yang sedikit. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang pemanfaatan literatur anak di 
Perpustakaan SD Negeri 36 Buntu Lamba Kec. Malua Kab. Enrekang di atas maka 
yang menjadi saran penulis sebagai berikut : 
1. Pustakawan atau pengelolah perpustakaan harus lebih jelih untuk 
membaca atau menafsirkan kebutuhan literatur anak yang mereka minati. 
2. Fasilitas-fasilitas perpustakaan seperti kursi, meja baca, dan rak buku 
sebainya di tambah agar pengunjung bisa duduk dengan nyaman dalam 
perpustakaan. Dengan demikian pengunjung bisa merasa nyaman dan 
lama-lama di dalam perpustakaan. 
3. Menata ruangan perpustakaan sedemikian rupa agar dapat menarik daya 
tarik siswa siswi untuk lebih rajin berkunjung ke perpustakaan. 
4. Menambah pajangan, gambar-gambar dan poster-poster di dalam ruangan 
perpustakaan yang bersifat mendidik dan memberikan motifasi pada 
siswa siswi dan pengguna perpustakaan secara umum. 
5. Mengadakan lomba untuk siswa yang rajin memasuki perpustakaan dan 
meminjam, membaca, tertip di dalam perpustakaan akan di berikan 
hadiah pada setiap semester. 
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PEMANFAATAN LITERATUR ANAK DI PERPUSTAKAAN SEKOLAH  
DASAR NEGERI 36 BUNTU LAMBA KECEMAN MALUA 
 KABUPATEN ENREKANG 
 
PANDUAN WAWANCARA 
 
o Kepala sekolah SD Negeri 36 Buntu lamba 
 
1. Bagai mana menurut Bapak / ibu tentang keberadaan perpustakaan di sekolah ini 
? 
 
o Pustakawan  
 
1. Bagaimana pemanfaatan literatur anak di perpustakaan SD negeri 36 Buntu lamba  
2. Apakah literatur anak yang di sediakan perpustakaan suda di maanfaat kan dengan 
baik ? 
3. Upaya apa yang anda lakukan untuk memperkenalkan literatur anak kepada 
siswa-siswi di sekolah ini angar memanfaatkan literatur anak ? 
4. Dalam pemanfaatan literatur anak siswa senang membaca buku apa saja ? 
5. Apa saja kendala dalam pemanfaatan literatur anak di perpustakaan SD negeri 36 
Buntu lamba ? 
6. Apa harapan anda kedepannya untuk perpustakaan SD negeri 36 Buntu lamba  ini 
mengenai literatur anak yang di miliki saat ini ? 
 
 
o Siswa-siswi  
1. Apakah anda sering ke perpustakaan dan untuk apa ? 
2. Bahan bacaan apa yang anda suka baca ? 
3. Apakah kalian suka memanfaatkan literatur yang di sediakan perpustakaan ? 
Ket : 
 Sejarahsingkat tentang perpustakaan SD Negeri 36 Buntu lamba. 
 Stuktur perpustakaan sekolah SD Negeri 36 Buntu lamba. 
 Visi Misi perpustakaan sekolah SD Negeri 36 Buntu lamba.  
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